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ABSTRAK 

 

Anggi Syahnata. 2023. Persepsi Pegiat Hukum Keluarga Islam di Banjarmasin  

terhadap Surat Edaran No: P005/dj.iii/hk.00.7/10/2021 tentang Pernikahan 

dalam masa 'Iddah Istri. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syariah. Pembimbing: Dr. Hj. Wahidah, M.H.I, Rahman Helmi, S.Ag., MSI 

  

Kata Kunci: Pernikahaan Dalam Masa 'Iddah, Poligami, Surat Edaran. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya surat Edaran Nomor: P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 tentang masa 'iddah istri, di dalam surat edaran 

tersebut disebutkan dalam point ke tiga laki-laki bekas suami dapat melakukan 

pernikahan dengan perempuan lain apabila telah selesai masa idah bekas isterinya. 

Tentu hal ini  bertentangan atau tidak sesuai dengan apa yang di al-Qurân, hadis 

dan Undang-undang. Seorang lelaki bisa langsung menikah dengan perempuan 

lain setelah terjadinya perceraian karena seorang laki-laki tidak memiliki masa 

idah seperti wanita.   

Fokus masalah dalam penelitian ini; Persepsi Pegiat Hukum Keluarga 

Islam dan faktor-fakor pendorong persepsi Pegiat Hukum Keluarga Islam di 

Banjarmasin. Tujuan dari penelitian ini untuk mengaetahui bagaimana persepsi 

persepsi dan faktor-faktor pendorong persepsi pegiat hukum keluarga Islam 

terhadap surat edaran Edaran Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 tentang 

pernikahan dalam masa 'iddah istri. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan  (field research), dalam 

pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara, dengan sumber data 

Satu Orang kepala KUA, Tiga Orang pensiunan kepala KUA dan Satu Orang 

Pensiunan Kementerian Agama di Banjarmasin dan data yang digali mengenai 

persepsi Pegiat Hukum Keluarga Islam terhadap surat Edaran Nomor: P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 tentang pernikahan dalam masa 'iddah istri. 

Dari hasil penelitian ini, 5 informan berpersepsi mengenai surat edaran 

bahwa memang surat edaran tersebut memilik tujuan yang baik demi 

kemaslahatan masyarakat namun surat edaran tersebut tidak bisa serta merta 

diterapkan begitu saja di dalam  masyarakat karena masyarakat tidak akan bisa 

menerima hal itu. Persepsi para informan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yakni: Faktor Dalam Diri, Faktor Objek/Surat Edaran, dan Faktor situasi. 

Walaupun, benar bahwa surat edaran itu dikeluarkan demi mencegah terjadinya 

poligami di bawah tangan, namun dengan demikian perlu diperhatikan juga 

apakah dengan surat edaran seperti ini relevan atau bisa diterapkan di dalam 

masyarakat maka dengan begitu perlu dilakukan suatu kebijakan yang senantiasa 

tidak mengabaikan maksud dan tujuan surat edaran tersebut. 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

MOTTO 

 

كىٱلصَّلىوٰةً  كىٱسۡتىعًينيواٍ بٱًلصَّبًۡۡ     

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu” 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Rasa  syukur kepada Allah SWT yang tidak ada habis-habisnya. Tuhan yang 

selalu ada bagi hambanya. Karena dengan izin dan pertolongannya skripsi yang 

sederhana ini bisa terselesaikan dengan baik. 

Sholawat serta salam juga selalu terhaturkan kepada baginda Rasulullah SAW 

sebagai suri tauladan yang baik bagi umatnya, sang kekasih yang selalu ditunggu 

perjumpaanya, sang penerang di kala gelap gulita, sang pelipur lara dikala suka 

maupun duka. Juga keapada sahabat serta keluarga dan juga seluruh pengikutnya 

sampai akhir zaman.  

 

Orang Tua dan Seluruh Keluarga Tercinta 

Ayah dan Ibu tercinta Yakni Bapak Juni dan Ibu Elvi Susanti semoga Allah 

selalu memberkahi setiap usaha yang kalian lakukan untuk anak-anakmu dan 

adik tersayang Syahyuni, Annisa Fitri, dan Azka Azkiya mudah-mudahan 

menjadi anak yang berbakti kepada orang tua. Terima kasih atas doa-doanya 

yang tak henti-hentinya selalu dimunajatkan kepada Allah hanya untuk 

kemudahan ku dalam menuntut Ilmu. 

 

Guru dan Dosen Pengajar 

Terima Kasih yang tak terhingga atas semua usaha yang dilakukan untuk 

membuatku menjadi insan yang berilmu, terpelajar dan terdidik. Dengan 

memberikan semua ilmu yang nilainya tak bisa terhitung. Semoga semua jasa-

jasamu terbalaskan dengan pahala yang terus mengalir dan ada habisnya. 
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      PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 A : ا  .1

 

 Th : ط .16

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19

 F : ؼ .J 20 : ج .5

 H : ح .6
 Q : ؽ .21

 K : ؾ .Kh 22 : خ .7

 L : ؿ .D 23 : د .8

 Dz : ذ .9
 M : ـ .24

 N : ف .R 25 : ر .10

 W : ك .Z 26 : ز .11

 H : ق .S 27 : س .12

 ˎ : ء .Sy 28 : ش .13

 Sh : ص .14
 Y : م .29

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ
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 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

 

Kata Sandang: Contoh:  الرٌجًىاؿي (al-rijâl bukan ar-rijâl),  ِيْىَان  al-dîwân) الدِّ

bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata ( ُرُوْرَة -tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al (الضَّ

dharȗrah 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan 

 ai a dan i ي ـَ

 au  a dan u و ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebeagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بِي

 ȗ u dengan topi di atas بىُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialih aksarakan menjadi hururf /l/, baik diikuti huruf syamyiah 

maupun kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengn menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya kata 
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 tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-dharȗrah, demikian (الضَّريكٍرىةي )

seterusnya. 

 

5. Ta’ marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, kila huruf ta marbȗthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 dibawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbȗthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na,,t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbȗthah tersebut diikuti kata benda (isim), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).  

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd al-Samad al-Palimbâni, tidak Nȗr al-

Dîn al-Rânîrî.  
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut ini adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab  Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustâdzu ذَىَبَ الُْْسْتاذُ 

 Tsabata al-ajru ثَ بَتً الَْْجْرُ 

 Al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكَْة الْعَصْريَِّة
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